ABSTRAK

Memorandum of Understanding penting sebagai pegangan untuk digunakan lebih
lanjut di dalam negosiasi lanjutan atau sebagai dasar untuk melakukan studi
kelayakan, maksudnya sebagai studi kelayakan adalah setelah pihak-pihak
memperoleh M.O.U sebagai pegangan atau pedoman awal, baru dilanjutkan dengan
tahapan studi kelayakan (feasibility study, due diligent) untuk melihat tingkat
kelayakan dan prospek transaksi bisnis tersebut dari berbagai sudut pandang yang
diperlukan misalnya ekonomi, keuangan, pemasaran, teknik, lingkungan, sosial
budaya dan hokum.

Metode pendekatan yang digunakan adalah metode yuridis normatif, yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder. Kajian penelitian mengenai kekuatan hokum MoU ditinjau dari segi
hukum perdata.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Memorandum of Understanding, maka
jelaslah bahwa di dalamnya berisi kesepakatan para pihak tentang hal-hal yang
bersifat umum. Kedudukan Memorandum of understanding bukanlah merupakan
suatu kontrak karena memang masih merupakan kegiatan pra kontrak. Karena itu,
di dalamnya sengaja tidak dimasukkannya unsur “intention to create legal relation”
oleh pihak yang melakukan tersebut.
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